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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keberagaman di Indonesia
melalui penerapan model pembelajaran make a match. Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian
Tindakan atau Action Research. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tawangharjo Kecamatan
Giriwoyo, Wonogiri. Penelitian dilaksanakan pada Semester Il Tahun Pelajaran 2019/2020. Subjek pada
penelitian ini yaitu 10 siswa kelas IV SD negeri 1 Tawangharjo. Objek dalam penelitian ini adalah hasil
belajar siswa tentang keberagaman Indonesia. Penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam dua siklus
yaitu siklus I dan siklus II. Hasil penelitian ini yaitu 1) Proses pembelajaran KD 3.6 dan 4.6 tentang
keragaman Indonesia menggunakan model pembelajaran make a match lebih efektif, siswa menjadi
lebih aktif, antusias serta berperan aktif, 2) Hasil belajar pada KD 3.6 pada siklus I diperoleh rerata 77,00
(cukup) dan siklus II diperoleh rerata 84,00 (baik), 3) Hasil belajar pada KD 4.6 pada siklus I diperoleh
rerata 73,80 (cukup terampil) dan siklus Il dengan rerata 86,30 (terampil).

Kata Kunci: hasil belajar, make a match, keberagaman Indonesia, proses pembelajaran.

Abstract

This study aims to improve student learning outcomes on diversity material in Indonesian through the
application of the make a match learning model. The research conducted is Action Research. This research
was conducted at State Elementary School 1 Tawangharjo, Wonogiri district. The research was conducted
in second semester of the 2019/2020 academic year. The subjects in this research were 10 fourth grade
students of State Elementary School 1 Tawangharjo. The object of this research is the result of student
learning about the diversity of Indonesian. This action research was carried out in two cycles, namely first
cycle and second cycle. The results of this research are 1) The learning process for basic competencies 3.6
and 4.6 about Indonesia diversity using the make a match learning model is more effective, students become
nore active, enthusiastic and play an active role, 2) Learning outcomes for basic competencies 3.6 in the
first cycle obtained an average of 77,00 (sufficient) and the second cycle obtained an average of 84,00
(good), 3) Learning outcomes at basic competencies 4.6 in the first cycle obtained an average of 73,80
(skilled enough) and the second cycle with an average of 86,30 (skilled).

Keywords: learning outcomes, make a match, Indonesian diversity, learning process.

PENDAHULUAN Pembelajaran kurikulum 2013

Di Indonesia, kurikulum yang
digunakan di SD yaitu kurikulum 2013
(Sakti & Hartanto, 2020) (Sakinah & Dewi,
2021). Kurikulum 2013 adalah kurikulum
berbasis kompetensi (Dewantara &
Nurgiansah,  2021b). Di dalamnya
dirumuskan secara terpadu kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
harus dikuasai peserta didik (Rachman et
al,, 2021). Selain itu dirumuskan juga proses
pembelajaran dan  penilaian  yang
diperlukan peserta didik untuk mencapai
kompetensi yang diinginkan (S et al., 2021).

menggunakan pendekatan saintifik atau
pendekatan berbasis proses keilmuan,
pendekatan saintifik dapat menggunakan
beberapa strategi seperti pembelajaran
kontekstual. Kurikulum 2013
menggunakan modus pembelajaran
langsung (direct instructional) dan tidak
langsung (indirect nstructional)
(Nurgiansah, 2021c) (Rahmelia, 2021).
Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 24 Tahun
2016 yang menyatakan bahwa berdasarkan
perkembangan dan kebutuhan pendidikan
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saat ini diperlukan perbaikan Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar yang
mengakomodasikan prinsip-prinsip untuk
memperkuat proses pembelajaran
(Nurgiansah, 2021a) (Priyastuti, 2021).
Kompetensi Inti yaitu tingkat kemampuan
untuk mencapai standar kompetensi
lulusan yang harus dimiliki seorang peserta
didik pada setiap tingkat kelas (Pitoyo,
2021). Sedangkan Kompetensi Dasar adalah
kemampuan dan materi pembelajaran
minimal yang harus dicapai peserta didik
untuk suatu mata pelajaran pada masing-
masing satuan pendidikan yang mengacu
pada Kompetensi Inti. Kompetensi Inti
dalam kurikulum 2013 terdiri atas:
kompetensi inti sikap spiritual, kompetensi
inti sikap sosial, kompetensi inti
pengetahuan, dan kompetensi inti
keterampilan. Kompetensi dasar pada
kurikulum 2013 berisi kemampuan dan
materi pembelajaran untuk suatu mata
pelajaran pada masing-masing satuan
pendidikan yang mengacu pada kompetensi
inti (Nurgiansah, 2021b).

Penilaian hasil belajar oleh pendidik
dilakukan dalam bentuk ulangan,
pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk
lain yang diperlukan. Penilaian hasil belajar
oleh pendidik digunakan untuk: mengukur
dan mengetahui pencapaian kompetensi
peserta  didik, memperbaiki proses
pembelajaran; dan menyusun laporan
kemajuan hasil belajar harian, tengah
semester, akhir semester, akhir tahun,
dan/atau kenaikan kelas.

Menurut Dimyati dan Mudjiono
(2009: 200) dalam (Nurgiansah, 2020)
(Ngatmiyatun, 2021) bahwa yang dimaksud
dengan hasil belajar merupakan suatu
proses untuk melihat sejauh mana siswa
dapat menguasai pembelajaran setelah
mengikuti  kegiatan  proses  belajar
mengajar, atau keberhasilan yang dicapai
seorang peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran yang ditandai
dengan bentuk angka, huruf, atau simbol
tertentu  yang disepakati oleh pihak

penyelenggara pendidikan, sehingga hasil
belajar adalah kemampuan yang diperoleh
individu setelah proses belajar
berlangsung, yang dapat memberikan
perubahan tingkah laku baik pengetahuan,
pemahaman, sikap dan keterampilan siswa
sehingga menjadi lebih baik dari

sebelumnya. Berdasarkan  Taksonomi
Bloom (1956) dalam (Murniyati,
2021)(Khotidjah, ~ 2021) (Febriani,

2019)hasil  belajar  dalam  rangka
pembelajaran meliputi 3 ranah yaitu: 1)
Kognitif, 2) Afektif dan 3) Psikomotorik.
Hasil belajar dapat dipengaruhi beberapa
faktor yaitu faktor internal, eksternal
maupun lingkungan (Nurgiansah, 2021d).
Anita Lie (Isjoni, 2011: 112) Make a
Match adalah teknik dimana siswa mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu
konsep atau topik dalam suasana yang
menyenangkan. Teknik ini bisa digunakan
dalam semua mata pelajaran dan untuk
semua tingkatan usia (Nurgiansah et al,,
2020) (Nurgiansah & Pringgowijoyo, 2020).
Menurut Suprijono (2009: 94) hal-
hal yang perlu dipersiapkan jika
pembelajaran dikembangkan dengan Make
a Match adalah kartu-kartu. Kartu-kartu
tersebut terdiri dari kartu Dberisi
pertanyaan-pertanyaan dan Kkartu-kartu
yang lainnya Dberisi jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Make a
Match adalah teknik mencari pasangan
dimana setiap siswa menerima satu kartu.
Kartu itu bisa berisi pertanyaan, bisa berisi
jawaban. Selanjutnya mereka mencari
pasangan yang cocok sesuai dengan kartu
yang dipegang (Nurgiansah, Hendri, et al,,
2021) (Nurgiansah & Al Muchtar, 2018).
Adapun hasil belajar pada penelitian
ini dititikberatkan pada KI-3 tentang
pengetahuan dan KI-4 mengenai
keterampilan (Nurgiansah, Pratama, et al,,
2021) (Nurgiansah & Sukmawati, 2020).
Sebagai data awal pada pembelajaran
materi keberagaman di Indonesia pada KD
3.2 Mengidentifikasi keberagaman sosial,
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di
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provinsi setempat sebagai identitas bangsa
Indonesia serta hubungannya dengan
karakteristik ruang kelas IV semester II SD
Negeri 1 Tawangharjo tahun pelajaran
2019/2020 menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa sangat rendah. Hasil belajar
KI-3 siswa kelas IV semester II SD Negeri 1
Tawangharjo adalah: siswa  yang
memerlukan bimbingan dalam menjelaskan
tentang keberagaman di  Indonesia
sebanyak 6 siswa (60,00%), siswa yang
cukup sebanyak 1 siswa (10,00%), siswa
yang baik sebanyak 2 siswa (20,00%),
sedangkan siswa yang sangat baik sebanyak
1 siswa (10,00%).

Rata-rata nilai hasil belajar KI-3
adalah siswa masih memerlukan bimbingan
dalam menjelaskan tentang keberagaman
di Indonesia. Sedangkan KKM materi
menjelaskan tentang keberagaman di
Indonesia yang telah ditetapkan adalah
siswa memiliki kemampuan baik dalam
menjelaskan tentang keberagaman di
Indonesia (Dewantara, Nurgiansah, et al.,
2021)(Dewantara, Hermawan, et al., 2021).
Berdasarkan hasil tes tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hanya terdapat 4 siswa
(40,00%) yang tuntas. Sehingga masih
terdapat 6 siswa (60,00%) yang belum
tuntas dan dapat dikatakan bahwa target
daya serap siswa terhadap materi
menjelaskan tentang keberagaman di
Indonesia masih belum mencapai batas
ketuntasan belajar yang ditetapkan yaitu 85
% (Widodo, 2021) (Sumarni, 2021).

Penilaian hasil belajar KI-4, yang
hasilnya juga masih berada dibawah target
yang diharapkan. Berdasarkan hasil
penilaian kondisi awal diperoleh data
bahwa siswa yang kurang terampil dalam
menyajikan berbagai bentuk keberagaman
di Indonesia sebanyak 7 siswa (70,00%),
siswa yang memiliki kategori cukup
terampil sebanyak 1 siswa (10,00%),
sedangkan siswa yang memiliki kategori
terampil sebanyak 2 siswa (20,00%). Rata-
rata hasil belajar KI-4 pada materi
menyajikan berbagai bentuk keberagaman

di Indonesia yaitu siswa memerlukan
bimbingan dalam menyajikan berbagai
bentuk keberagaman di Indonesia. Masih
belum memenubhi kriteria yang diharapkan
guru yaitu memiliki kategori terampil
dalam  menyajikan  berbagai  bentuk
keberagaman di Indonesia (Sigit & Andari,
2019) (Saptaningsih & Astuti, 2019)
(Dewantara & Nurgiansabh,
2021a)(Dewantara & Nurgiansah, 2021c).

Permasalahan tersebut mendorong
guru untuk melakukan Penelitian Tidakan
Kelas (PTK). Penelitian ini berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Keberagaman di
Indonesia Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Make a Match Pada Siswa
Kelas IV Semeter II SD Negeri 1
Tawangharjo Tahun Pelajaran 2019/2020".
Diharapkan dengan penggunaan model
pembelajaran Make a Match dapat
meningkatkan hasil belajar siswa tentang
keberagaman di Indonesia kelas 1V
semester II SD Negeri 1 Tawangharjo tahun
pelajaran 2019/2020.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri
1 Tawangharjo, Giriwoyo, Wonogiri pada
siswa kelas IV semester Il tahun pelajaran
2019/2020 selama 4 bulan dimulai pada
bulan Januari 2020 dan diakhiri pada bulan
April 2020. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas IV SD Negeri 1 Tawangrejo
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri
Semester 2 tahun pelajaran 2019/2020
yang jumlah siswanya ada 10 siswa dengan
satu rombongan belajar. Objek penelitian
adalah hasil belajar siswa tentang
keberagaman di Indonesia.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1) Dokumen hasil belajar siswa materi
keberagama Indonesia sebelum dilakukan
tindakan, 2) Observasi yaitu mengamati
proses pembelajaran, 3) Tes tertulis dan
lisan, 4) Wawancara kepada siswa tentang
masalah yang berkaitan dengan kondisi
pembelajaran dan faktor yang
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mempengaruhinya, 5) Catatan lapangan,
dan 6) Dokumentasi kegiatan. Adapun alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data
berupa: 1) Dokumen hasil belajar siswa, 2)
Lembar observasi, 3) Butir soal tes tertulis
dan lisan, 4) Pedoman wawancara, dan 5)
catatan tertulis.

Target dalam penelitian ini adalah 1)
Proses Pembelajaran Siswa yang kurang
baik menjadi sangat baik yang dilihat dari
indicator: a) keaktifan siswa, b)
keantusiasan siswa, c) kerja sama siswa
dalam proses pembelajaran. 2) Hasil belajar
siswa diharapkan minimal memperoleh
rerata di atas KKM.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Prasiklus

SD Negeri 1 Tawangrejo merupakan
salah satu sekolah yang terletak di
Kecamatan Giriwoyo yang agak jauh dari
pusat kota. Subjek penelitian adalah siswa
kelas IV Semester II SD Negeri 1 Tawangrejo
tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah
10 siswa dengan distribusi siswa laki-laki 6
siswa dan 4 siswi perempuan. Secara umum
karakteristik siswa kelas IV SD Negeri 1
Tawangrejo yaitu mereka sudah berkurang
sifat egosentrisnya. Daya konsentrasi anak
sudah tumbuh dengan baik. Mereka dapat
meluangkan lebih banyak waktu untuk
tugas tugas pilihan mereka, dan seringkali
mereka dengan senang hati
menyelesaikannya. Tahap ini juga termasuk
tumbuhnya tindakan mandiri, kerjasama
dengan kelompok dan bertindak menurut
cara cara yang dapat diterima lingkungan
mereka. Mereka juga mulai peduli pada
permainan yang jujur. Kemandirian siswa
untuk belajar dan keterampilan siswa
sudah cukup baik. Karena siswa kelas IV
sudah mulai belajar secara mandiri.

Pembelajaran kelas IV pada KD 3.6
Mengidentifikasi berbagai bentuk
keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya
di Indonesia yang terikat persatuan dan
kesatuan dan KD 4.6 Menyajikan berbagai

bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan
budaya di Indonesia yang terikat persatuan
dan kesatuan dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 21 dan 28 Januari 2020 selama 7 JP.
Pembelajaran dimulai dengan
mengkondisikan  siswa, = mengucapkan
salam, berdoa, presensi dan menyanyikan
lagu nasional. Guru melakukan apersepsi
dengan tanya jawab untuk mengecek
kesiapan siswa dalam mempelajari materi
keberagaman di Indonesia. Langkah
berikutnya guru memberikan motivasi
supaya siswa  bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran. Guru menjelaskan
mengenai keberagaman di Indonesia.
Selama penjelasan berlangsung siswa
melakukan tanya jawab dengan guru. Siswa
mencatat hal-hal penting yang sudah
dijelaskan oleh guru di dalam buku
catatannya.

Pada pertemuan kedua guru
mengadakan tes formatif =~ materi
keberagaman di Indonesia. Pembelajaran
dimulai dengan mengkondisikan peserta
didik, mengucapkan salam, mengadakan
presensi, mengajak berdoa, dan
menyanyikan lagu nasional. Kemudian guru
mulai membagikan soal untuk dikerjakan
siswa. Setelah pekerjaan terkumpul guru
siswa menyajikan berbagai  bentuk
keberagaman di Indonesia. Guru
mengambil nilai KI-3 dan KI-4 pada kondisi
Pra Siklus, yang selanjutnya hasil dari
penilaian akan dianalisis oleh guru dan
kolaborator. Hasil pembelajaran prasiklus
adalah sebagai berikut

Tabel 1.1
Distribusi proses pembelajaran prasiklus

Ya Tidak
No | Indikator ]ml % ]ml %
siswa siswa
1 Aktif 4 40 |6 60
2 Antusias 5 50 |5 50
3 Kerjasama 3 30 7 70
Rata-rata 4 40 6 60
Kategori Kurang baik

Supriyadi - Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri 524



Jurnal Kewarganegaraan
Vol. 5 No. 2 Desember 2021
P-ISSN: 1978-0184 E-ISSN: 2723-2328

Tabel 1.2
Perolehan Nilai Hasil Belajar KI-3 Prasiklus

No Nilai

Jumlah

%

DesKripsi

10

Siswa sangat baik
dalam
menjelaskan
keberagaman di
Indonesia

6854508 00T >V>06

20

Siswa baik dalam
menjelaskan
keberagaman di
Indonesia

J5 0L

6L>

10

Siswa
dalam
menjelaskan
keberagaman di
Indonesia

cukup

0L>d

60

Siswa
memerlukan
bimbingan
menjelaskan
keberagaman di
Indonesia

Jumlah

10

100

Siswa
Tuntas

40

Siswa
Belum
Tuntas

60

Rata-rata siswa
memerlukan
bimbingan dalam
menjelaskan
keberagaman di
Indonesia

Tabel 1.3
Perolehan Nilai Hasil Belajar KI-4 prasiklus

e Siswa  kurang
~ terampil dalam
< menyajikan
4 7 70 berbagai bentuk
keberagaman di
Indonesia
Jumlah 10 100 | Rata-rata siswa
Siswa 3 30 kurang terampil
Tuntas dalam
Si menyajikan
lswa berbagai bentuk
Belum 7 70 .
keberagaman di
Tuntas ;
Indonesia
Pembahasan
Deskripsi Siklus I
Siklus I dilakukan dalam 2
pertemuan. Pertemuan 1 dilaksanakan
pembelajaran materi keberagaman
Indonesia KD 3.6 dan 4.6. Guru
menyampaikan ~ materi  pembelajaran

dengan menggunakan model make a match
dimana siswa diberikan beberapa kartu
bergambar dan diminta untuk
memeasangkan kartu tersebut pada nama
pulau yang sesuai.

Pertemuan 2, diawal pembelajaran
siswa diminta untuk membaca buku yang
disediakan dan selanjutnya dilakukan tes
tertulis.

Indikator yang mengalami peningkatan
pada siklus [ dapat dilihat pada tabel

No | Nilai | Jumlah | % Deskripsi )
3 Siswa sangat berikut
':’; terampil dalam
1 A 0 0 menyajikan Tabel 1.4
= berbagai bentuk Distribusi Proses Pembelajaran Siklus I
e keberagaman di
Indonesia Ya Tidak
3 Siswa  terampil No | Indikator Jml Jml
n dal . % : %
o alam siswa siswa
? In 1 10 menyajikan 1 Aktif 7 70 |3 30
2 berbagai bentlﬂf 2 Antusias 8 80 |2 20
keberaggman di 3 Kerjasama 6 60 |4 40
- Ir.1done51a Rata-rata 7 70 |3 30
) Siswa cukup Kategori Baik
A terampil  dalam
3 I 2 20 menyajikan Tabel 1.5
RS berbagai bentuk ilai i ;
© erbag Perolehan Nilai Hasil Belajar KI-3 dan KI-4
keberagaman di Siklus I
Indonesia
.. | KI-3 KI-4
No | Nilai Jumlah | % Jumlah | %
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90<A
1 2100 4 40 1 10
80 <
2 B< 89 1 10 2 20
70 <C
3 <79 2 20 3 30
D <
4 70 3 30 4 40
Jumlah 10 100 | 10 100
Siswa
Tuntas 7 70 6 60
Siswa
Belum 3 30 4 40
Tuntas
Refleksi

Hasil refleksi bahwa di dalam proses
pembelajaran siswa sudah mulai tertarik
dengan model pembelajaran Make a Match
yang dilakukan guru. Berdasarkan hasil
refleksi sudah terdapat peningkatan
keaktifan , antusiasme, dan kerja sama
siswa dalam proses pembelajaran. Rata-
rata proses pembelajaran berada dalam
kategori baik, meningkat dibandingkan
kondisi prasiklus.

DesKripsi Siklus II

Siklus II dilakukan dalam 2
pertemuan. Pertemuan 1 dilaksanakan
pembelajaran materi keberagaman
Indonesia KD 3.6 dan 4.6. Guru
menyampaikan  materi  pembelajaran
dengan menggunakan model make a match
dimana siswa diberikan beberapa kartu
bergambar dan diminta untuk
memeasangkan kartu tersebut pada nama
pulau yang sesuai.

Pertemuan 2, diawal pembelajaran
siswa diminta untuk membaca buku yang
disediakan dan selanjutnya dilakukan tes
tertulis. Indikator yang mengalami
peningkatan pada siklus Il dapat dilihat
pada tabel berikut

Tabel 1.6
Distribusi Proses Pembelajaran Siklus I
Ya Tidak
No | Indikator ]rpl % ]ml %
siswa siswa
1 Aktif 10 100 | O 0
2 Antusias 10 100 | O 0
3 Kerjasama 10 100 | O 0
Rata-rata 10 100 | O 0
Kategori Sangat Baik
Tabel 1.7
Perolehan Nilai Hasil Belajar KI-3 dan KI-4
Siklus I1
.. | KI-3 KI-4
No | Nilal 1 mlah [% | Jumlah | %
90<A
1 <100 5 50 2 20
80 =<
2 B< 89 1 10 5 50
70 <C
3 <79 4 40 3 30
D <
4 70 0 0 0 0
Jumlah 10 100 | 10 100
Siswa 10 100 | 10 100
Tuntas
Siswa
Belum 0 0 0 0
Tuntas
Refleksi

Hasil refleksi menunjukkan bahwa
di dalam proses pembelajaran sangat
tertarik dengan model pembelajaran make
a match yang diberikan guru. Berdasarkan
hasil refleksi sudah terdapat peningkatan
keaktifan, antusiasme, dan kerja sama siswa
dalam proses pembelajaran. Rata-rata
proses pembelajaran berada dalam kategori
sangat baik, meningkat dibandingkan
kondisi Siklus I

Pembahasan

Proses pembelajaran Pra Siklus,
Siklus I dan Siklus II diperoleh hasil bahwa
tingkat keaktifan siswa pada kondisi pra
siklus sebesar 40,00 %, kemudian
meningkat menjadi 70,00 % pada Siklus I,
dan terakhir pada kondisi Siklus II menjadi
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100 %. Tingkat antusiasme siswa kondisi
pra siklus sebesar 50,00 %, kemudian
meningkat menjadi 80,00 % pada Siklus I,
dan terakhir pada kondisi Siklus II menjadi
100 %. Tingkat kerja sama siswa dalam
proses pembelajaran kondisi pra siklus
sebesar 30,00 %, kemudian meningkat
menjadi 60,00 % pada Siklus I, dan terakhir
pada kondisi Siklus Il menjadi 100 %. Sudah
memenuhi Indikator kinerja yang sudah
ditetapkan yaitu dalam kategori minimal
sangat baik.

Pada kondisi Pra Siklus nilai hasil
belajar KD 3.6 berada dalam kategori rata-
rata siswa masih memerlukan bimbingan
dalam  memahami keberagaman di
Indonesia. Selain nilai hasil belajar pada
kondisi pra siklus target ketuntasan klasikal
juga masih rendah, yaitu 40,00%. Masih
jauh berada dibawah Indikator Kinerja yang
ditetapkan sebesar 80,00%. Nilai hasil
belajar pada kondisi Siklus [ target
ketuntasan klasikal mengalami
peningkatan menjadi 70,00%, namun masih
berada dibawah Indikator Kinerja yang
ditetapkan yaitu minimal 80,00%. Pada
kondisi Siklus II nilai hasil belajar Target

ketuntasan klasikal mengalami
peningkatan menjadi 100%. Sudah
melampai Indikator  Kinerja  yang

ditetapkan yaitu minimal 80,00%.
Pada Pra Siklus nilai hasil belajar KI-
4 pada KD 4.6 target ketuntasan klasikal
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juga masih rendah yaitu 30,00%. Masih
dibawah Indikator Kinerja yang ditetapkan
sebesar 80,00%. Pada Siklus I nilai hasil
belajar KI-4 pada KD 4.6 target ketuntasan
klasikal mengalami peningkatan menjadi
60,00%. Masih berada dibawah Indikator
Kinerja yang ditetapkan yaitu minimal
80,00%. Pada Siklus II nilai hasil belajar KI-
4 pada KD 4.6 target ketuntasan Kklasikal
mengalami peningkatan menjadi 100% dan
sudah melampaui Indikator Kinerja yang
ditetapkan yaitu minimal 80,00%.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini
yaitu melalui penerapan model

pembelajaran Make a Match pada siswa
Kelas IV Semester II SD Negeri 1
Tawangharjo Kecamatan Giriwoyo
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran
2019/2020 lebih efektif dan meningkat
serta berjalan lancar sesuai dengan RPP
yang telah disusun. Selain itu hasil belajar
siswa juga meningkat, pada KD 3.6 rata-rata
hasil belajar kondisi pra siklus adalah 62,00,
pada siklus I rata-ratanya adalah 77,00 dan
pada siklus II rata-ratanya 84,00 dengan
kategori baik. Pada KD 4.6, nilai rata-rata
hasil belajar kondisi pra siklus adalah 61,30,
siklus I diperoleh 73,80 dan pada siklus Il
adalah 86,30 dengan kategori siswa
terampil.
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